BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul profil penggunaan

kombinasi insulin pada pasien diabetes melitus tipe 2 di RSUD Kabupaten

Sidoarjo periode Januari 2017 — Desember 2017 diperoleh kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Karakteristik berdasarkan usia yang terbanyak yakni usia 50-59 tahun
sebanyak 11 pasien (55%). Berdasarkan jenis kelamin yang terbanyak
yakni wanita sebanyak 12 pasien (60%) dan penggunaan JKN pada 17
pasien (85%)

Kombinasi insulin yang paling banyak digunakan yaitu Novorapid
(3x81U) SC + Lantus (0-0-12 1U) SC pada 3 pasien (30%)

Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut yang mencakup jumlah sampel
yang lebih banyak disertai pemerikasaan laboratorium lengkap dan
berbagai profil komplikasi pasien sehingga diperoleh gambaran kendali
glikemik pasien DM tipe 2 yang mendapatkan terapi kombinasi insulin
di RSUD Kabupaten Sidoarjo yang baik.

Penulisan RMK sebaiknya dilkukan dengan lengkap dan jelas. Rekam
medik merupakan informasi sekaligus sarana komunikasi antara pasien

dengan tenaga kesehatan lainnya dalam mempertimbangkan terapi
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